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A. Latar Belakang

Karies gigi merupakan salah satumasalah kesehatan gigi dan mulut yang
banyak dijumpai pada anak dan untuk mengatasinya memerlukan penanganan
yang komprehensif, salah satu upaya yang efektif agar terhindar dari karies
gigi dengan menjaga kebersihan gigi dan mulut (Hidaya, 2020). Karies
merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi, yaitu email, dentin dan
sementum, yang disebabkan oleh aktivitas suatu jasad renik dalam suatu
karbohidrat. Penyebab terjadinya karies gigi dipengaruhi beberapa faktor,
seperti disebabkan zat mineral dengan dominan nutrisi kaya akan karbohidrat.
Nutrisi karbohidrat yang tersisa menumpuk di email ataupun gusi dan menjadi
substrat yang kemudian di fermentasi oleh bakteri sehingga mengakibatkan

penurunan derajat keasaman (pH) saliva ( Janah,dkk. 2021).

Menurut Survey Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023
menyatakan bahwa prevalensi karies di Indonesia mencapai 43,6%
(Kemenkes, 2023). Berdasarkan hasil data dari Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2018 menyebutkan bahwa proporsi terbesar masalah
gigi di Indonesia adalah gigi rusak/berlubang/sakit (45,3%). Data
RISKESDAS juga menunjukkan prevalensi karies gigi pada anak usia 3-4

tahun sebanyak 81,1%, pada usia 5-9 tahun sebanyak 92,6% dan pada usia 10
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14 sebanyak 73,4%. Setengah dari 75 juta anak-anak di Indonesia mengalami
karies gigi dan jumlahnya semakin bertambah dari tahun ke tahun.

Karies menjadi salah satu penyakit kronis di dunia, termasuk di
Indonesia. Salah satu target WHO tahun 2020 adalah peningkatan angka
bebas karies pada anak usia di bawah 6 tahun. Kontrol karies menjadi
keutamaan dalam metode pencegahan. Salah satu upayanya adalah melalui
aplikasi fluor. Kemampuan fluor telah terbukti untuk mencegah karies
gigi. Kelebihan dosis fluor dapat menyebabkan fluorosis. Mekanisme fluor
menjadi salah satu faktor pertimbangan untuk pemilihan sediaan, sehingga
perawatan pencegahan karies menjadi tepat guna (Kumar, 2022).

Kerusakan gigi dapat mempengaruhi kesehatan tubuh lain karena
gigi juga merupakan kesatuan dengan anggota tubuh, yang tentunya akan
mengganggu aktivitas sehari-hari. Kesehatan gigi sangat erat kaitannya
dengan apa yang kita konsumsi. Salah satu faktor yang dapat merusak gigi
adalah makanan dan minuman. Ada makanan dan minuman yang dapat
merusak gigi dan ada pula makanan yang dapat menyehatkan gigi (American
Dental Association, 2020).

Sehubungan dengan program zero karies tahun 2030 dan tingginya
karies pada anak usia dini, maka untuk melihat risiko karies pada anak dapat
digunakan aplikasi irene donut. Irene’s Donuts adalah program interaktif
simulator risiko karies melalui pendekatan sedini mungkin dengan melibatkan
orang tua. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberdayakan peran orang

tua dalam mencegah risiko karies pada anak. Penggunaan aplikasi Irene’s
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Donuts ini dapat mengarahkan orang tua untuk melakukan kebiasaan mendidik
anaknya pemeliharaan kesehatan gigi sejak dini yang dapat mempengaruhi
kesehatan gigi dan mulut di kemudian hari (Hsu, 2020).

Agar mendapatkan berapa tinggi perkiraan risiko lubang gigi melalui
aplikasi Irene*s Donuts,menghitung risiko lubang gigi adalah bagian hakiki
dibutuhkan supaya orang tua dapat mencegabh terjadinya risiko pada anak.
Mengukur risiko lubang gigi dengan anak taman kanak-kanak pada rampan
karies dibutuhkan sebab umur anak taman kanak-kanak adalah umur yang
rawan lubang gigi. Dengan dibutuhkannya pencegahan tentang merawat
rongga mulut supaya menaikkan pengetahuan pada risiko karies gigi tetap
(Nova, 2021).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti,
diketahui bahwa di Tk Matahari keacamatan Ilir Timur Il Kota Palembang
belum pernah dilakukan penelitian tentang kesehatan gigi dan mulut.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Risiko Karies Pada Anak TK Matahari
Kecamatan Ilir Timur 111 Kota Palembang Berdasarkan Aplikasi Irene’s
Donut”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana tingkat risiko karies gigi tetap anak Tk Matahari dimasa depan

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya berdasarkan aplikasi irene’s donut.
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui tingkat risiko karies gigi tetap anak Tk Matahari dimasa depan
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya berdasarkan aplikasi irene’s donut.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tingkat risiko karies gigi tetap anak Tk Matahari Palembang.
b. Diketahui hubungan faktor pengetahuan ibu dengan risiko karies gigi
tetap pada anak.
c. Diketahui hubungan faktor perilaku ibu dengan risiko karies gigi tetap
pada anak.
d. Diketahui hubungan faktor perilaku anak dengan risiko karies gigi tetap
pada anak.
e. Diketahui hubungan faktor pH saliva dengan risiko karies gigi tetap pada
anak.
f. Diketahui hubungan faktor kondisi gigi geligi dengan risiko karies gigi

tetap pada anak.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Akademik
Dapat dijadikan sebagai informasi bagi peneliti lain yang akan
melakukan penelitian sejenis.
2. Manfaat Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman kepada peneliti sebagai aplikasi mata

kuliah yang didapatkan selama pendidikan diprogram studi kesehatan gigi.
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3. Manfaat Bagi Responden
Data yang dihasilkan dapat memberikan informasi kepada ibu
mengenai gambaran resiko atau kesehatan gigi anaknya. Sehingga ibu

dapat melakukan tindakan pencegahan Kkaries gigi tetap pada anak.

4. Manfaat Bagi TK Penelitian
Data yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk
informasi tentang kondisi gigi geligi siswanya khususnya risiko karies
gigi pada masa datang saat anak memiliki gigi tetapnya. Sehingga dapat
memberikan edukasi pada anak dalam merawat giginya serta mulai

melakukan kegiatan pemeriksaan gigi rutin disekolah.
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